


ABSTRAK 
 
 
  
 Dari sisi realitas warga masyarakat Islam Indonesia (yang mayoritas dikenal 
bermazhab Syafi’i) justru khitan wanita tidak terlalu popular. Sekurang-kurangnya ada 
sebagian (walau mungkin hanya sebagian kecil) yang kurang mengenal khitan wanita. 
Karenanya lalu timbul tanda Tanya: apakah betul menurut pandangan ulama Syafi’iyah. 
Khitan wanita hukumnya wajib. Kalau ternyata benar, maka perlu dilakukan upaya 
menyebarluaskan wjibnya khitan wanita tersebut ke seluruh warga muslim Indonesia 
(terutama yang menyatakan diri bermazhab Syafi’i).  Sebaliknya jika tidak betul, maka kajian 
dan penelitian ulang terhadap pendapat tersebut kiranya diperlukan. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan sifat penelitiannya 
adalah deskriptif analitik.  Setelah data terkumpul kemudian dianalisa menggunakan teknik 
analisis kualitatif denga model induktif, kemudian dibahas lebih lanjut dengan metode 
pembahasan yang komprehensif. 
 
 Khitan wanita menurut asy-Syaukani, an-Nawawi, dan al-Malibari adalah wajib 
berdasar QS.(16): 123 dan hadis riwayat Ummu ‘Atiyyah yang terdapat dalam kitab Sunan 
Abu dawud, pada kitab al-Adab. Proses istinbat hukum yang digunakan oleh mereka adalah 
dengan mendasarkan secara langsung terhadap ayat dan hadis tersebut dengan tanpa 
penjelasan-penjelasan lebih lanjut bahwa hukum khitan wanita adalah wajib. Kewajiban 
muncul karena di dalam ayat tersebut terdapat keharusan umat untuk ittiba’ terhadap millah 
Ibrahim. Terhadap proses istinbat tersebut, setelah dianalisis lebih lanjut ternyata bahwa nas 
al-Qur’an yang digunakan tidak menunjukkan secara langsung terhadap kewajiban khitan 
wanita atau tidak adanya dalalah al-wujub atas kewajiban khitan wanita. Sedangkan terhadap 
hadis yang digunakan ternyata ulama-ulama hadis sepakat bahwa hadis tersebut lemah (da’if) 
dari sisi perawi-perawinya. 
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